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 Abstract: Micro, Small and Medium Enterprises 
(MSMEs) have an important role as a driving force for 
the Indonesian economy. Kampung Kue Menur 
UMKM is no exception, which has business potential 
to develop. However, there are several obstacles faced 
by MSMEs that can interfere with their development. 
According to the results of a survey conducted by 
interviewing MSMEs, it can be seen that there are 
obstacles to their financial management. The 
difficulties of MSMEs in preparing simple 
bookkeeping and determining product selling prices 
are the main problems faced by MSMEs. Therefore, 
there is a need for socialization and simple financial 
bookkeeping training for MSMEs. So that with this 
dedication, it can be aimed at helping the SMEs of 
Kampung Kue Menur improve their ability to manage 
their business finances by carrying out simple 
financial bookkeeping. The results of the dedication 
carried out are that MSMEs realize and implement 
financial bookkeeping in their businesses that have a 
very important positive impact on businesses such as 
measuring their business performance, being able to 
separate personal and business finances, and 
managing business finances easily. 
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Bookkeeping, Socialization, 
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Abstrak  

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting sebagai penggerak ekonomi 
Indonesia. Tidak terkecuali untuk UMKM Kampung Kue Menur yang memiliki potensi usaha 
untuk berkembang. Namun, terdapat beberapa kendala yang dihadapi UMKM sehingga dapat 
mengganggu perkembangannya. Menurut, hasil survei yang dilakukan dengan wawancara UMKM 
dapat diketahui bahwa terdapat kendala pada manajemen keuangan mereka. Kesulitan UMKM 
dalam penyusunan pembukuan sederhana dan penentuan harga jual produk menjadi masalah utama 
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yang dihadapi oleh UMKM. Oleh karena itu, perlu adanya sosialisasi dan pelatihan pembukuan 
keuangan sederhana pada UMKM. Sehingga dengan adanya pengabdian ini, dapat ditujukan untuk 
membantu para UMKM Kampung Kue Menur meningkatkan kemampuan mereka dalam 
mengelola keuangan usaha mereka dengan melakukan pembukuan keuangan sederhana. Hasil dari 
pengabdian yang dilakukan adalah para UMKM menyadari dan menerapkan pembukuan keuangan 
pada usaha mereka memberikan dampak positif yang sangat penting bagi usaha seperti mengukur 
kinerja usaha mereka, dapat memisahkan keuangan pribadi dan usaha, serta mudahnya mengelola 
keuangan usaha. 
Kata Kunci: Pembukuan Keuangan, Sosialisasi, UMKM 
 

PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) adalah jenis usaha produktif yang berdiri 

sendiri dilakukan oleh orang perorangan atau Badan Usaha di semua sektor ekonomi (Tri Amanat 

Sari & Wajuba Perdini Fisabilillah, 2021).  Kota Surabaya telah banyak mendukung UMKM yang 

tersebar pada seluruh kelurahan di Surabaya. Kelurahan Menur Pumpungan termasuk salah satu 

kelurahan yang memiliki UMKM dengan banyak potensi serta telah terdaftar 255 UMKM.  Potensi 

UMKM banyak bergerak di berbagai bidang termasuk food and beverage, fashion, handycraft, 

serta jasa. Wilayah RW 09 yang merupakan fokus kegiatan pengabdian memiliki lebih dari 20 

UMKM yang terdaftar.  

Wilayah RW 09 Menur Pumpungan, memiliki banyak usaha yang berfokus pada food and 

beverage. Sehingga salah satu upaya pemberdayaan UMKM yang dilakukan tim pengabdian yaitu 

dengan mewujudkan Kampung Kue Menur RW 09.  Kampung Kue Menur merupakan upaya 

menyejahterakan UMKM RW 09 dengan membuat suatu destinasi tujuan sasaran pembeli, yang 

menyediakan berbagai macam kue, masakan, dessert, dll. dari berbagai UMKM di RW 09. 

Sebelum terwujudnya program tersebut, tim pengabdian melakukan survei mengenai kendala yang 

dihadapi oleh UMKM RW 09 dan melakukan berbagai sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan 

yang dibutuhkan berdasarkan hasil survei. 

Mayoritas UMKM belum mengetahui bahwa perencanaan dan pengelolaan keuangan yang 

efektif diperlukan untuk menentukan kemajuan usaha yang dilakukan. Pada hakikatnya, prosedur 

pengelolaan keuangan yang tercatat dan terencana dengan baik merupakan langkah awal menuju 

kesejahteraan finansial di masa depan. Proses pembuatan laporan keuangan ditentukan oleh 

kebijakan pemilik usaha, namun hanya sedikit pelaku usaha yang melakukan proses penyusunan 

keuangan UMKM. Pembukuan merupakan proses pencatatan yang dilakukan secara teratur untuk 

mengumpulkan data dan informasi keuangan (Legina & Sofia, 2020). Pembukuan keuangan sangat 
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penting dilakukan karena dengan pembukuan dapat dijadikan patokan dalam merancang strategi 

usaha ke depannya. Masalah selanjutnya yang ditemui dari UMKM RW 09 Kelurahan Menur 

Pumpungan adalah tidak adanya pembukuan keuangan dalam mengelola usahanya. Hal itu terjadi 

karena pelaku UMKM tidak mau repot untuk membuat pembukuan keuangan dan mereka merasa 

dengan tidak adanya pembukuan keuangan dapat mengatur antara modal dan laba dari usaha yang 

mereka jalankan. Meskipun demikian pembukuan transaksi keuangan merupakan hal yang penting 

dalam berjalannya suatu kegiatan usaha. Dengan tidak adanya pembukuan keuangan maka tidak 

ada pemisahan antara keuangan rumah tangga dengan usaha (Alinsari, 2020). Selain itu kurangnya 

pemahaman yang mereka miliki terkait pembukuan transaksi keuangan yang mengakibatkan para 

pelaku usaha meremehkan pembukuan transaksi keuangan sehingga pelaku usaha yang memiliki 

usaha berpotensi menjadi terhambat. 

Menurut beberapa pengakuan UMKM dijelaskan bahwa kendala mereka mulai dari tidak 

adanya pemisahan dana usaha dan pribadi yang membuat keuangan menjadi tumpang tindih, 

kurangnya pemahaman mengenai penentuan harga jual, kurangnya pemahaman tentang proses 

pembukuan, dan kurangnya pemahaman terhadap manfaat pembukuan. Sehingga, beberapa 

UMKM hanya berpatokan pada modal, dimana hasil penjualan cukup diputarkan kembali sebagai 

modal. Selain itu, beberapa UMKM kesulitan dalam mengklasifikasikan dan menghitung semua 

pendapatan, pengeluaran, nilai aset, dan sebagainya. Meskipun beberapa usaha dapat berfungsi 

normal tanpa menggunakan proses akuntansi yang memadai. Namun, mereka biasanya membuat 

keputusan hanya berdasarkan pandangan dan pengalaman yang sudah ada sebelumnya, dan 

mereka selalu percaya bahwa usaha beroperasi secara teratur.  

Kesulitan UMKM dalam menentukan harga pokok penjualan dan harga jual produk mereka 

dapat mempengaruhi laba yang diperoleh sehingga mengganggu keberlangsungan usaha mereka. 

Beberapa UMKM kesulitan menentukan harga jual dikarenakan melihat patokan harga pasar, 

mereka takut produk tidak laku karena terlalu mahal dari pesaing lain. Padahal, dengan 

menentukan harga jual UMKM dapat menetapkan persentase laba yang ingin diperoleh. Dengan 

ini pembukuan keuangan yang tepat dapat membantu pelaku usaha menetapkan harga jual dari 

biaya-biaya yang dikeluarkan. Apabila pelaku usaha salah perhitungan dalam menentukan harga 

pokok penjualan dan harga jual produk, maka tidak dapat dipungkiri usaha akan mengalami 

kerugian (Rahmad Rahim et al., 2022). 
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Pembukuan dan laporan keuangan bisnis adalah alat untuk menentukan kesehatan bisnis 

dan menentukan kelangsungan hidup dan dasar kepercayaan konsumen (Hudiyono & Safitri, 

n.d.).Menurut (Putri Agista & Priatna, n.d.) menyatakan meski masih sedikit melakukan transaksi, 

namun manfaat pembukuan dapat dirasakan oleh para pelaku UMKM yang terkadang salah dalam 

mengalokasikan laporan keuangannya. Akibatnya banyak UMKM yang gulung tikar saat ini 

karena tidak menyadari manfaat pembukuan. Sehingga, sangat penting untuk memberikan 

kesadaran kepada para pelaku usaha yang kurang memahami pentingnya pembukuan keuangan 

dalam usaha.  

Berdasarkan kendala tersebut, tim pengabdian akan memberikan sosialisasi dan pelatihan 

pembukuan keuangan sederhana pada UMKM Kampung Kue RW 09 sebagai tanggapan atas 

permintaan mitra. Hal ini disebabkan sebagai upaya pemberdayaan UMKM dalam bentuk 

Kampung Kue Menur. Hasilnya, tim pengabdian mempersiapkan narasumber dengan sertifikasi 

di bidang pembukuan dan keuangan, terutama saat memberikan pelatihan kepada UMKM. 

Sehingga tujuan dari program ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

UMKM dalam pengelolaan keuangan usaha agar keuangan pribadi tidak tercampur dengan 

keuangan usaha, dengan menetapkan harga jual yang menguntungkan. Serta berharap program ini 

dapat bermanfaat bagi UMKM memahami pentingnya pembukuan, dapat menyusun pembukuan 

keuangan baik per hari maupun per bulannya, memahami penentuan HPP dan harga jual, serta 

membantu proses pengelolaan manajemen usaha. 

METODE  

Pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan cara sosialisasi dan pelatihan pembukuan 

keuangan sederhana melalui pemberian materi dan pelatihan kepada UMKM yang dilaksanakan 

pada tanggal 21 Mei 2023. Metode yang digunakan pada kajian ini yaitu metode deskriptif 

kualitatif. Pengabdian ini menggunakan sumber data primer yang dikumpulkan dari wawancara 

dengan mitra UMKM tentang masalah yang mereka hadapi dalam bisnis mereka (Nuvitasari et al., 

2019). Prosedur analisis data meliputi mencari dan menyusun data, mendeskripsikan data, 

menyusun data, memilih data untuk diteliti, dan menarik kesimpulan. 
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Metode dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, dimulai dari tahapan survei 

UMKM mengenai kondisi keuangan usaha, memberikan sosialisasi mengenai pembukuan 

keuangan UMKM, hingga evaluasi. 

 

 
Gambar 1 Alur Pelaksanaan  

Berikut merupakan prosedur kerja yang dilaksanakan saat pengabdian, yaitu: 

1. Persiapan 

Tahap persiapan sebelum pelaksanaan kegiatan, ada beberapa hal yang dilaksanakan, yaitu: 

a. Pembagian Tim: Melakukan survei kepada 11 UMKM RW 09 serta memberikan solusi 

dan kendala yang dihadapi UMKM. Pada kegiatan survei ini juga dilakukan 

pembahasan terkait kebutuhan materi sosialisasi dan pelatihan dengan diskusi bersama 

pelaku UMKM. Sehingga solusi terkait pembahasan yaitu sosialisasi pengelolaan 

keuangan dan pembukuan sederhana UMKM, pelatihan UMKM mengenai pembukuan 

sederhana UMKM dan evaluasi UMKM 

b. Koordinasi antara Kelompok dengan Mitra: Merencanakan pelaksanaan kegiatan 

secara konseptual dan operasional dengan menetapkan tugas masing-masing anggota.  

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan dilakukan dengan melibatkan pihak kelurahan Menur Pumpungan, 

RW 09 Menur Pumpungan, serta dosen UPN “Veteran” Jawa Timur sebagai pemateri. 

Sosialisasi dilaksanakan di Musholla Al-Ikhlas RW 09 Kelurahan Menur Pumpungan. 

Pelaksanaan terdiri dari sosialisasi serta pelatihan pengelolaan keuangan dan pembukuan 
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keuangan sederhana UMKM. Pelaksanaan program kerja dilakukan dengan pedoman 

pendekatan pelaksanaan, sebagai berikut: 

            Tabel 1 Pendekatan Pelaksanaan 

No. Target Luaran Pendekatan Pelaksanaan 

1 Pemahaman UMKM mengenai 

pentingnya dan dasar pembukuan 

keuangan. 

Sosialisasi : 

 Pengertian pembukuan keuangan 

UMKM 

 Manfaat pembukuan keuangan 

UMKM 

 Dasar pembukuan keuangan UMKM 

2 Pemahaman UMKM tentang 

pemisahan keuangan pribadi dan 

keuangan usaha dengan 

kemampuan pencatatan transaksi  

Sosialisasi dan pelatihan : 

 Manfaat yang dihasilkan dari 

memisahkan keuangan pribadi dan 

keuangan usaha 

 Cara pengelolaan keuangan pribadi 

dan keuangan usaha 

3 Pemahaman UMKM terkait 

pencatatan transaksi kas masuk dan 

kas keluar dengan kemampuan 

pencatatan transaksi 

Sosialisasi dan pelatihan : 

 Penggolongan akun kas 

 Pengertian transaksi kas masuk dan 

kas keluar 

 Cara pencatatan transaksi kas masuk 

dan kas keluar 

4 Pemahaman dan kemampuan 

UMKM dalam menyusun laporan 

pembukuan keuangan  

Sosialisasi dan pelatihan : 

 Penjelasan siklus akuntansi, 

penggolongan akun, konsep debit 

kredit, dan persamaan dasar 

akuntansi 

 Cara penyusunan laporan keuangan 

dengan siklus akuntansi 
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3. Evaluasi 

Evaluasi program kerja dilakukan dengan membandingkan kondisi laporan 

keuangan UMKM sebelum dan sesudah program kerja dilaksanakan. Hasil evaluasi 

program kerja dilihat dari tingkat perubahan dan keberhasilan UMKM dalam mengelola 

keuangan mereka dengan laporan keuangan. Serta respons positif UMKM berupa 

kemampuan dan pemahaman pengelolaan keuangan yang meningkat. Evaluasi dilakukan 

dengan pedoman indikator evaluasi yang telah dibuat, sebagai berikut: 

 

             Tabel 2 Indikator Evaluasi 

No. Tujuan Indikator Keberhasilan 

1 UMKM paham mengenai pentingnya 

dan dasar pembukuan keuangan. 

UMKM memiliki pemahaman 

mengenai pembukuan keuangan 

 

2 UMKM melakukan pemisahan 

keuangan pribadi dan keuangan usaha  

UMKM memiliki pemahaman 

pencatatan keuangan pribadi dan kas 

terpisah 

 

3 UMKM melakukan pencatatan 

transaksi kas masuk dan kas keluar  

UMKM memiliki pemahaman 

transaksi kas harian 

 

4 UMKM melakukan penyusunan 

laporan pembukuan keuangan dengan 

siklus akuntansi 

UMKM memiliki pemahaman 

laporan keuangan sesuai siklus 

akuntansi 

 

5 UMKM melakukan penentuan harga 

jual produk 

UMKM memiliki pemahaman 

mengenai harga jual produk 
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HASIL 

Kelurahan Menur Pumpungan merupakan salah satu kelurahan yang memiliki 255 UMKM 

terdaftar dengan beragam potensi.  Potensi UMKM Menur Pumpungan banyak bergerak di bidang 

food and beverage, fashion, handycraft, serta jasa. RW 09 yang merupakan wilayah fokus kegiatan 

pengabdian memiliki lebih dari 20 UMKM yang terdaftar. Terdapat 11 UMKM yang terdaftar 

pada bidang food and beverage, sehingga karena hal ini tim pengabdian memelopori adanya 

Kampung Kue. Kampung Kue Menur merupakan usaha  pemberdayaan UMKM RW 09 dengan 

menciptakan suatu destinasi tujuan sasaran pembeli,  dengan menyediakan berbagai macam kue, 

masakan, minuman, dessert, dll. dari berbagai UMKM di RW 09. Sebelum terciptanya rencana 

tersebut, tim pengabdian melakukan survei terkait kendala yang dialami oleh UMKM RW 09 dan 

melakukan berbagai sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan yang dibutuhkan berdasarkan hasil 

survei. 

 

 
Gambar 2 Survei UMKM 

Survei dilakukan dengan melakukan wawancara 11 UMKM RW 09 yang berjalan pada 

bidang food and beverage terkait kendala yang dihadapi UMKM. Setelah mengajukan beberapa 

pertanyaan, ditemukan bahwa UMKM memilik berbagai kendala pada usaha mereka. Kendala 

tersebut mulai dari pengemasan, pemasaran, hingga menentukan harga jual. Namun, sebagian 

besar kendala berasal dari keuangan usaha UMKM. Identifikasi kendala pengelolaan keuangan 

tersebut antara lain kurangnya pemahaman mengenai pentingnya pembukuan keuangan UMKM, 

mayoritas UMKM sedikit atau bahkan belum mengetahui cara penyusunan pembukuan keuangan, 

mayoritas UMKM belum melakukan pemisahan keuangan pribadi dan keuangan usaha, serta 

belum paham mengenai pencatatan transaksi kas masuk dan kas keluar dan beberapa UMKM tidak 

mengetahui cara penetapan harga jual produk. 
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Tabel 3 Hasil Survei 

No. Nama Usaha Permasalahan 

1. Dapur Bunda Sari 
Belum melakukan pemisahan keuangan dan cara penetapan 

harga jual 

2 Dapur Bu Santi Sedikit mengetahui cara penyusunan pembukuan keuangan 

3 
Dapur Mama 

Noer 
Sedikit mengetahui cara penyusunan pembukuan keuangan 

4 Tiga Putri Sedikit mengetahui cara penyusunan pembukuan keuangan 

5 Pawon Mama 25 
Sedikit mengetahui cara penyusunan pembukuan keuangan 

dan belum melakukan pemisahan keuangan 

6 Kedai Larasati Sedikit mengetahui cara penyusunan pembukuan keuangan 

7 Kue DeLah Sedikit mengetahui cara penyusunan pembukuan keuangan 

8 Ketan Ajib Sedikit mengetahui cara penyusunan pembukuan keuangan 

9 Dapur Bu Tutik Sedikit mengetahui cara penyusunan pembukuan keuangan 

10 Cook 9 Star 
Belum melakukan pemisahan keuangan dan cara penetapan 

harga jual 

11 
D’Tegukz Ing 

Eijaz 
Belum melakukan pemisahan keuangan 

 

  Dapat disimpulkan melalui hasil identifikasi permasalahan yang dilakukan kelompok 77 

KKNT-MBKM, mayoritas UMKM Kampung Kue RW 09 belum menyusun pembukuan keuangan 

mereka. Sebagai solusi kendala UMKM dalam pengelolaan keuangan, tim pengabdian kelompok 

77 KKNT-MBKM mengadakan program sosialisasi dan pelatihan UMKM sebagai upaya 

perwujudan Kampung Kue dan pemberdayaan UMKM RW 09. Kegiatan program sosialisasi dan 

pelatihan yang dilakukan oleh selama 3 jam ini terdiri dari sosialisasi pengelolaan keuangan dan 

pembukuan sederhana serta pelatihan pembuatan laporan keuangan yang diadakan pada hari 

Minggu, 21 Mei 2023 mulai dari pukul 10.00 - 13.00 WIB di Musholla Al-Ikhlas RW 09 Menur 

Pumpungan. Program sosialisasi dan pelatihan ini ditujukan kepada para UMKM Kampung Kue 

RW 09 dan Ibu PKK RW 09. Kegiatan sosialisasi dibagi tiga menjadi sesi yaitu sosialisasi 

mengenai pemahaman dan pentingnya pembukuan keuangan yang sesuai siklus akuntansi, 
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pelatihan pembuatan pembukuan keuangan, dan sesi terakhir adalah tanya jawab berkaitan dengan 

pembukuan keuangan. Pada semua sesi disampaikan oleh Ibu Diarany Sucahyati, SA, MA selaku 

dosen Akuntansi UPN “Veteran” Jawa Timur.  

          
Gambar 3 Program Sosialisasi dan Pelatihan 

Sosialisasi berlangsung dengan penyampaian pengenalan istilah-istilah akuntansi pada 

dasar pembukuan keuangan. Materi yang disampaikan dalam sosialisasi dan pelatihan, yaitu 1.) 

pembukuan keuangan sederhana yang membahas pentingnya pembukuan keuangan pada usaha 

kecil dan mikro, penjelasan siklus akuntansi, persamaan dasar akuntansi, konsep debit kredit, 

penggolongan akun, serta perlunya memisahkan dana pribadi dan usaha agar pelaku usaha dapat 

dengan mudah menganalisis kinerja usaha. 2.) Pembukuan pemasukan dengan mencatat semua 

pemasukan dari pendapatan penjualan produk atau piutang yang telah terbayar. Pencatatan 

pemasukan dapat membantu pemasukan setiap harinya, sehingga dapat menghindari kerugian dari 

kelalaian pemilik usaha. 3.) Pembukuan pengeluaran usaha dengan mencatat semua pengeluaran, 

mulai dari biaya operasional, pembelian bahan baku, gaji, pajak, dan sebagainya. Saat mencatat 

pengeluaran, pisahkan keuangan pribadi dan bisnis. Pembukuan pengeluaran digunakan untuk 

menentukan jumlah modal usaha yang telah dikeluarkan dan menyusun tujuan agar modal yang 

telah dikeluarkan dapat kembali dengan cepat dan menguntungkan. 4.) Pembukuan kas usaha 

merupakan penggabungan dari pembukuan pemasukan dan pengeluaran yang dapat membantu 

mengetahui jumlah keuntungan atau kerugian. Dengan membuat laporan arus kas, mencatat uang 

yang masuk dari penjualan dan uang yang keluar untuk membeli bahan baku berdasarkan kuitansi 

yang diterima dan diklasifikasikan berdasarkan jenis bahan baku yang dibeli. 5.) Pembukuan laba 

rugi usaha merupakan hasil akhir dari kondisi keuangan usaha yang berisi keseluruhan pendapatan 

dan beban usaha, bertujuan untuk mengetahui perusahaan sedang untung atau rugi sehingga dapat 

evaluasi usaha ke depannya. 6.) Penentuan harga jual sangat dibutuhkan untuk mengetahui jumlah 
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harga pokok produksi hingga harga jual produk supaya menguntungkan sesuai dengan laba yang 

diinginkan pelaku usaha. Pemberian contoh studi kasus pembukuan keuangan, sesi ini para peserta 

UMKM diberikan kesempatan untuk belajar menyusun pembukuan keuangan dengan bantuan 

pemateri.  

Setelah sesi sosialisasi dan pelatihan yang dilakukan satu arah, maka sesi selanjutnya yaitu 

diskusi tanya jawab dua arah antara pemateri dan peserta. Tim pengabdian menyimpulkan 

beberapa hasil dari sesi diskusi selama kegiatan berlangsung. Bahwa jika pelaku usaha ingin 

menabung pendapatan mereka dengan menyisihkan laba, karena tidak terkait dengan usaha. 

Meminimalisir harga jual produk saat bahan baku naik dapat dilakukan dengan survei pasar 

melihat pelanggan terlebih dahulu, jika pelanggan tidak masalah dengan harga maka dapat 

dinaikkan sedikit harganya. Namun, jika pelaku usaha mempertahankan harga jual maka dapat 

mengurangi bahan baku. Namun sebaiknya, kita dapat mempertahankan kualitas, meskipun harga 

sedikit naik. Jika ada yang berhutang ke pelaku usaha, dapat dimasukkan ke pembukuan keuangan 

dan dicatat sebagai piutang usaha. Terkait penyisihan modal untuk berjualan dapat menyisihkan 

biaya 1x produksi / modal awal disisihkan. Biasanya dilakukan setelah berjualan saat pencatatan 

transaksi dan menghitung laba selesai dibuat. Pembuatan pembukuan keuangan bagi UMKM 

sebaiknya dilakukan setiap tiga bulanan sekali untuk mengevaluasi kinerja usaha. 

Dapat dikatakan pembukuan keuangan sederhana digunakan sebagai inti informasi usaha, 

metode pencatatan teratur yang digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi keuangan 

seperti kewajiban, pendapatan, aset, biaya, dan modal (Tunggal Sari et al., 2017). Pembukuan 

keuangan sangat penting bagi keberlangsungan hidup usaha karena digunakan untuk melihat 

pengeluaran dan pemasukan yang lebih teratur dan penggunaan kas lebih terkendali. Hal ini 

dikarenakan pembukuan merupakan dasar dari sistem akuntansi yang mampu menentukan 

pergerakan keuangan bisnis secara detail. Pengusaha mikro yang ingin membelanjakan uangnya 

seefektif dan seefisien mungkin harus memahami manajemen keuangan, karena setiap transaksi 

perusahaan diteliti dengan cermat dari sudut pandang keuangan (Muttaqien et al., 2022). Dengan 

demikian, laporan keuangan yang kuat dapat meningkatkan pemahaman tentang pentingnya 

mengelola keuangan, usaha, dan perencanaan keuangan agar terhindar dari kerugian akibat 

kesalahan yang dilakukan sendiri. Dengan keuangan yang dikelola secara efektif, keuntungan 

bisnis dapat meningkat dan berkembang. (Ali et al., n.d.) 
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Dari program sosialisasi dan pelatihan pembukuan keuangan sederhana dapat dilihat 

adanya peningkatan pemahaman dari pelaku UMKM yang lebih baik tentang pembukuan 

keuangan. Serta keinginan untuk menerapkan pengetahuan yang dipelajari melalui sosialisasi dan 

pelatihan. Hasil kegiatan dilihat berdasarkan tanggapan langsung para UMKM yang diberikan 

pelatihan, berupa diagram yang digambarkan sebagai berikut: 

 

 
Gambar 4 Tingkat Pemahaman UMKM 

Hasil yang diperoleh dari sosialisasi dan pelatihan pembukuan keuangan sederhana 

UMKM yaitu peserta sosialisasi dan pelatihan menunjukkan bahwa program pengabdian seperti 

ini sangat perlu diadakan. Hal ini karena UMKM beranggapan bahwa program seperti ini dapat 

membantu dalam penyusunan pembukuan keuangan usaha, dengan metode pemberian materi dan 

pelatihan langsung yang sangat menarik. Sehingga program sosialisasi dan pelatihan ini 

memberikan dampak positif untuk mengetahui pemasukan dan pengeluaran usaha, dapat 

memisahkan keuangan pribadi dengan usaha, serta apat mengetahui perkembangan usahanya 

melalui pembukuan keuangan. Lebih lanjut menurut (Erawan Sastroredjo et al., 2022) UMKM 

harus segera melakukan kajian terhadap usaha yang dijalankannya, karena analisa ini akan 

membantu dalam proses membangun usaha baru. 

UMKM dapat langsung mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan dalam 

penyusunan pembukuan keuangan, menetapkan harga jual dan memisahkan antara keuangan 

pribadi dengan usaha, serta para UMKM Kampung Kue Menur dapat mengetahui perkembangan 

usahanya melalui pembukuan yang baik dan sistematis. Pencatatan laporan keuangan yang 

sistematis memberikan manfaat yang kuat untuk kelangsungan bisnis dan pencegahan risiko. Jika 
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terjadi kerugian dalam usaha, mereka dapat mengetahui berapa pendapatan dan biaya yang 

diterima serta besarnya keuntungan/kerugian yang diperoleh dalam sebulan atau tahunan (Pratami 

et al., 2022). Sebagai contoh UMKM Dapur Bunda Sari menerapkan hasil dari sosialisasi dan 

pelatihan pembukuan keuangan, yang awalnya owner kesulitan dalam menetapkan harga dan 

menyusun pembukuan keuangan sehingga terkadang dana pribadi dan usaha tercampur. 

 
Gambar 5 Pembukuan Dapur Bunda Sari 

      
Gambar 6 Harga Jual Dapur Bunda Sari 

DISKUSI  

Sosialisasi ini menambah pengetahuan dan kemampuan wirausaha dalam membuat 

pembukuan sederhana sehingga meningkatkan motivasi dalam bekerja. Menurut (Pebriani, 2019) 

pemahaman dan kemampuan UMKM tentang pembukuan meningkat sehingga meningkatkan 

akses ke keuangan usaha. Menyelenggarakan program pengabdian kepada masyarakat berupa 

pelatihan pembukuan sederhana sangat dibutuhkan, dan diharapkan kegiatan tersebut dapat 

dilakukan secara berkesinambungan.  
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KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan penyusunan tentang membuat pembukuan keuangan secara sederhana. Melalui kegiatan 

pelatihan dan bimbingan membuat pembukuan keuangan UMKM secara sederhana dan 

memberikan penjelasan pentingnya untuk melakukan pembukuan pada UMKM Kampung Kue di 

RW 09 Menur Pumpungan mampu mengaplikasikan manajemen pembukuan sederhana untuk 

usahanya dan mampu menyusun keuangan secara mandiri. Kegiatan sosialisasi dan pelatihan 

diikuti dengan antusias oleh para UMKM untuk menyusun pembukuan keuangan secara sederhana 

dan mandiri. Dikarenakan pembukuan keuangan yang sistematis memiliki manfaat yang baik bagi 

kelangsungan usaha serta menghindari risiko adanya kerugian dalam usaha kemudian dan mereka 

bisa dapat mengetahui berapa pemasukan maupun pengeluaran yang diperoleh serta juga 

mengetahui besar laba/rugi yang didapat dalam periode tertentu.  
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